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ABSTRAK 

 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM AL-QUR’AN SURAT AL-

AHZAB AYAT 59 DAN SURAT AN-NUR AYAT 31 

(Studi Komparatif Epistemologi Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah) 

 

 

Dalam diri seorang wanita ada harta yang sangat berharga yakni rasa malu 

dan juga harga diri. Islam memiliki cara terbaik untuk menjaga rasa malu dan 

harga diri wanita, yaitu dengan cara berhijab. Hijab adalah menutup aurat, tetapi 

terkandung di dalamnya menjaga rasa malu dan harga diri sebagai wanita 

terhormat. Dalam Al-Qur‟an surat Al-Ahzab ayat 59 dan surat An-Nur ayat 31 

secara tegas Allah memerintahkan kepada para kaum wanita agar memakai hijab 

dan didalam perintah memakai hijab juga terdapat nilai-nilai pendidikan. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau biasa dikatakan 

Library Research dengan pendekatan deskriptif analisis. Hasil penelitian 

merupakan sudut pandang dari penafsiran yang di anut penafsir mengenai ayat 

pendidikan. Dalam proses menganalisis dan membahas penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan bahan referensi yang ada kaitannya dengan judul. Karena 

sifatnya kepustakaan, maka sumber datanya pun di ambil daribuku-buku literatur. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Epistemologi tafsir Ibnu Katsir dan 

tafsir Al-Misbah mempunyai kesamaan dalam hal metodologi penafsiran yakni 

metode tahlili (menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam 

setiap surat). Hanya saja Ibnu Katsir di dalam tafsirnya, menafsirkan ayat suci Al-

Qur‟an berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis secara langsung. Berbeda dengan 

Muhammad Quraish Shihab di dalam tafsirnya, menafsirkan berdasarkan uraian 

penjelas dari para mufasir ternama terdahulu. 2) nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam surat Al-Ahzab ayat 59 berdasarkan tafsir Ibnu Katsir adalah nilai 

pendidikan akhlak dan nilai pendidikan ibadah. Berbeda dengan tafsir Al-Misbah 

yang hanya mengandung nilai pendidikan ibadah. Meskipun nilai pendidikan yang 

terkandung di dalam surat Al-Ahzab ayat 59 baik Ibnu Katsir atau pun tafsir Al-

Misbah berbeda pendapat. Namun nilai pendidikan yang terkandungdi dalam surat 

An-Nurayat 31 memiliki persamaan, yakni adanya nilai pendidikan akhlak. 

 

Kata kunci: nilai-nilai, pendidikan Islam, Al-Qur’an, surat, tafsir 

 

 

 

 

vi 



8 
 

8 

 



9 
 

9 

ABSTRACT  

VALUES OF ISLAMIC EDUCATION IN AL-QUR'AN LETTERS 

OF AL-AHZAB VERSES 59 AND AN-NUR VERSES 31(Comparative Study 

of the Epistemology of Ibn Kathir's Interpretation and Al-Misbah's Tafsir) 

In a woman there is a very valuable treasure that is shame and self-esteem. 

Islam has the best way to maintain women's shame and self-esteem, namely by 

wearing the hijab. Hijab is closing genitalia, but contained in it to maintain the 

shame and self-esteem as a respectable woman. In Al-Qur'an Surah Al-Ahzab 

verse 59 and Surah Al-Nur verse 31 expressly Allah commands women to wear 

the hijab and in the instruction to wear the hijab there are also educational values.  

This research is a library research or commonly called Library Research 

with a descriptive analysis approach. The results of the study are the viewpoints of 

the interpreters adopted by the interpreter regarding the verse of education. In the 

process of analyzing and discussing this research, it is done by gathering reference 

material that is related to the title. Because of its literary nature, the source of the 

data was taken from literature books. 

The results showed that 1) The epistemology of Ibn Kathir's interpretation 

and the Al-Misbah's interpretation had something in common in terms of the 

interpretation methodology, the tahlili method (interpreting verse by verse 

according to the arrangement in each letter). Only Ibn Kathir in his interpretation 

interpreted the verses of the Qur'an based on the Qur'an and the Hadith directly. In 

contrast to Muhammad Quraish Shihab in his interpretation, interpreting is based 

on the explanatory description of the earlier famous commentators. 2) the values 

of Islamic education in Surah Al-Ahzab verse 59 based on Ibn Kathir's 

interpretation are the values of moral education and the value of religious 

education. Unlike the interpretation of Al-Misbah which only contains the value 

of religious education. Although the educational value contained in the Surah Al-

Ahzab verse 59 both Ibn Kathir or Al-Misbah's interpretation differ. But the 

educational value contained in the letter An-Nur paragraph 31 has in common, 

namely the value of moral education. 

Keywords: values, Islamic education, Al-Qur'an, letters, commentaries 
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MOTTO 

 

 من لا ير حم لا يرحم

“Barangsiapa yang tidak mempunyai rasa belaskasih maka ia tidak akan di 

kasihani” (Hadis) 
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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

(Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tertanggal 22 Januari 1998 ) 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan أ

 - Ba‟ B ب

 - Ta‟ T ت

 Sa S S dengan titik di atasnya ث

 - Jim J ج

 Ha‟ H H dengan titik di bawahnya ح

 - Kha‟ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z Z dengan titik di atasnya ذ

 - Ra‟ R ر

 - Zai Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S S dengan titik di bawahnya ص

 Dad D D dengan titik di bawahnya ض

 Ta‟ T T dengan titik di bawahnya ط

 Za Z Z dengan titik di bawahnya ظ

 ain „ „ (koma) terbalik„ ع

 - Gain G غ

 - Fa‟ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك
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 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - Ha‟ H ه

 Hamzah „ „ (apostrof), tetapi lambing ini tidak ء

digunakan untuk hamzah di awal 

kata 

 - Ya‟ Y ي

 

Catatan : 

Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat 

dipilih alternative lain, dengan catatan digunakan secara konsisten. Salah satu 

alternatifnya adalah seperti pedoman di bawah ini: 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A أ

 Zh ظ B ب

 - ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س
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 - ء Sy ش

 Y ي Sh ص

 - - Dl ض

 

Catatan : 

1. ậ = a panjang, 

2. Ỉ  = i panjang 

3. Û = u panjang 

4. Kata sandang alif + lam (أ ي ) bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

contoh:  ألاسلام ditulis al-Islậm. Bila diikuti huruf syamsiyah huruf al 

diganti dengan huruf syamsiyah yang bersangkutan, seperti   ألرسالة  ditulis 

ar-Risậlah. 

5. Nama orang, istilah hokum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 

Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini. Contoh: Abdullah, syari‟ah, 

shalat, dan zakat 

6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:  

  .ditulis riddah ردة

7. Ta‟ marbuthah diakhir kata: bila di matikan ditulis h, seperti:  بدعة ditulis 

bid‟ah; kecuali sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat dan 

zakat. Bila dihidupkan karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis t, 

contoh:  كرمة الأولياء  ditulis karamaatul al-auliyậh‟i. 

 

 

xvi 


